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Abstrak

Jurnal ini bertéijuan untuk mengungkapkandiversifikasi usahatani yang diterapkan'penduduk Desa’Ratu Sepudak
Kecamatagr Galing Kabupaten Sambas. Diversifikasi usahatani yang' dilakukan penduduk Desa Ratu Sepudak
guna untuk memenuhi_kebutuhan pokok sehari-hari sertameningkatkan pendapatan dengan pola pembagian
waktu dan lahan. Harga kebutuhan pokok yang mahal tidak diimbangi dengan penghasilan yang didapat
merupakan faktor wtama petani melakukan diversifikasi usahatani. Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif dengan_pendekatan kualitatif. ‘Hasil penelitian menunjukkan bahwa diversifikas usahatani yang
dilakukan penduduk Desa Ratu Sepudak adalah usahartani- pokok dan tambahan. Usaha tani pokok adalah padi
sawah, karet dan lada. Sedangkan usaha tani tambahan. adalah” kelapa sawit, kacang panjang, ternak sapi,
kambing dan“ayam. Faktor yang memotivasi penduduksmelakukan diversifikasi usahatani adalahfaktor ekonomi,
kesuburan tanah, Meminimalkan Resiko dan Memanfaatkan waktu luang. Selain itu, faktor penghambat
penduduk melakukan diversifikasi usahatani adalah kurangnya/modal untuk melakukan diversifikasi usahatani,
kurangnya keahlian petani dalam mengolah dan modernisasi pertanian tanpa bimbingan dari dinas terkait.

Kata-kata Kunci: Diversifikasi usahatani, petani, kebutuhan pokok.

DIVESIFICATION OF THE FARMERS EFFORT COMMUNITY IN RATU
SEPUDAK VILLAGE SUBDISTRICT OF GALING
REGENCY OF SAMBAS

Abstract

This journal have the aims of expressing the diversification of farmers effort which applied the community in
Ratu Sepudak Village Subdistrict of Galing Regency of Sambas. The diversification-of farmers has been applied
by community at Ratu Sepudak village thatsis fulling.of.their.needsait-isfor increasing income with distribution
of time and area system. The cost of daily needs has not balanced with income. It is the main factor for farmers
to do the diversification of farmers effort. Kind of this research is descriptif with qualitative approach. The result
of this research is showing that the diversification of the farmers effort which make by the community of Ratu
Sepudak village are basic farmer effort and additional farmer effort. The main farmer effor such as rice plant,
rubber plant, and pepper plant; whereas, the additional farmer effort are coconut plant, bean, and animal
husbandry such as cow, goat, and chiken. On the one hand the motivated factors of community to do the
diversification of farmers effort are the economics factor, the fertility of soil, the risk minimize, and the benefit
of free time. On the other hand the barrier factors of community to do the diversification of farmers effort are the
decreasing of financial capital, the decreasing skills of the farmer for proccess and modernizatio of agriculture
without guideline from the government service.

Keywords: The diversification of farmers effort, farmer, main of needs.
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PENDAHULUAN

Salah satu upaya dalam
pembangunan pertanian di pedesaan adalah
dengan mel akukan
usahatani.Diversifikasi

diversifikasi
usahatani  ini
bertujuan untuk meningkatkan perluasan
dunia  kerja  dengan mengurangi
pengangguran dan
kemiskinan.  Melakukan

usahatani merupakan salah satu pilihan

menanggul angi

diversifikasi

strategi dan tepat dalam upaya untuk
memenuhi  kebutuhan pokok masyarakat
pedesaan saat ini. Selain itu, diversifikas
usahatani akan dapat memberikan solusi
dalam menyelesaikan permasalahan seperti
rendahnya™ tingkat pendapatan yang
merupakan kondisi sosial ekonomi yang
didami masyarakat pedesaan kawasan
pedalaman saat ini. Rendahnya tingkat
pendapatan akibat produktivitas yang
rendah,” masih dikelola secara sederhana
dan peralatan yang terbatas dengan harga
jua yang rendah.
Untuk lebih
melengkapi tulisan ini, maka akan
dijelaskan terlebih dahulu luas wilayah
Desa Ratu Sepudak Kecamatan Galing
Kabupaten Sambas yang peneliti dapatkan
di Kantor Desa Ratu Sepudak vyaitu
demografi desaadalah 1400 Ha.  Jumlah
penduduk Desa Ratu Sepudak pada tahun
2014 berjumlah 1.858 jiwa, yang terdiri
dari 520 kepala keluarga. Jumlah

memperjelas dan
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penduduk laki-laki sebanyak 955 dan
perempuan sebanyak 903 jiwa. Kemudian
dari pada itu, Desa Ratu Sepudak terdiri
dari 2 dusun yaitu Dusun Kupak Rebung
yang terpecah menjadi 3 Rt dan Dusun
Kota Lama yang terpecah menjadi 6 Rt.
(Profil Desa Ratu Sepudak 2014). Dari
jumlah penduduk Desa Ratu Sepudak,
sebagian “besarnya merupakan petani
diversifikasi. terhitung jumlah petani
diversfikass yang ada, di Desa Ratu
Sepudak adalah 400 Kepala Keluarga yang
melakukan diversifikasi usahatani, dalam
memenuhi kebutuhan pokok.

Diversifikasi usahatani yang
diusahakan penduduk Desa'Ratu Sepudak
pada umumnya adalah padi sawah, karet
dan lada. Selain itu, usahatani tambahan
bagi sebagian penduduk Desa adaah
Kelapa sawit, tanaman holtikultura dan
peternakan Sapi, bebek dan ayam. Pola
pembagian waktu dan lahan dilakukan
petani guna untuk dapat mengusahakan
beragam usaha tani.yang dimiliki.

Dari | fenomena tersebut, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai _diversifikas usahatani pada
penduduk Desa Ratu Sepudak Iebih
lengkap mulai dari Asal mula diversifikas
usahatani, pembagian waktu kerja,
pembagian kerja, pembagian lahan, faktor
pendukung dan penghambat diversifikas
melalui wawancara mendalam kepada

petani. Daam kenyataannya, bahwa



masyarakat desa, keluarga atau rumah
tangga melakukan lebih dari satu mata
pencaharian dalam kesehariannya.
Diversifiksi usahatani ini secara langsung
tentunya akan menyebabkan perubahan
daam kehidupan sosial ekonomi yang
mereka peroleh dalam  memenunhi
kebutuhan pokok.

Agar penelitian ini tidak terlalu
meluas maka peneliti akan
mengidentifikas .« permasalahan, sebagai
berikut :

1. Kondis além yang = subur
menjadikan masyarakat melakukan
diversifikas usahatani.

2. Hargas komoditi yang diusahakan

yang rendah memotivas
petani mel akukan diversifikasi
ussha tani daam memenuhi

kebutuhan pokok.

Berdasarkan latar belakang dan
identifikasi permasalahan dalam penelitian
ini, maka fokus pada penelitian ini kepada
Pola Diversifikasi dan -faktor. penyebab
diversifikas "Usahatani Penduduk . Desa

Ratu  Sepudaki. Kecamatan  Galing
Kabupaten Sambas “dalam__ memenunhi
kebutuhan pokok.

Adapun rumusan masalah dari
peneltian ini adalah ingin mengungkapkan
bagamana pola diversifikas  yang
diterapkan penduduk dalam memenunhi
kebutuhan pokok Desa Ratu Sepudak

Kecamatan Galing Kabupaten Sambas.
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Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah ingin menguraikan pola
diversifikasi usahatani Desa Ratu Sepudak
dalam pembagian waktu dan lahan dan
hambatan dan  faktor
melakukan

menjelaskan
pendukung penduduk
diversifikasi usahatani.

Manfaat teoritis dari adanya
penelitian-ini, diharapkan dapat menambah
ilmu pengetahuan; wawasan dan masukan
bagi penulis untuk mengembangkan ilmu
sosial dan praktisisyang mengambil bidang
sosid terutama ilmu fsosiatri. Disamping
itu, dapat digunakan sebagai bahan kgjian,
ilmu dan rujukan bagi par& peneliti yang
akan mengadakan penelitian~dengan tema
yang sama, sehingga dalam™ pendlitian
berikutnya diharapkan dapat menjadi Iebih
baik lagi.

Manfaat praktis dari adanya
penelitian ini adalah diharapkan’' bisa
berguna bagi semua pihak terutama bagi
pemerintah  yang terkait mulai  dari
pemerintah kecamatan, daerah, pusat dan
dinas yang terkait yaitu dinas pertanian dan
perkebunan khususnya kabupaten sambas
untuk dapat membantu mengembangkan
dan mengoptimalkan potens aam yang
ada untuk meningkatkan kesejahteraan
penduduk desa. Dapat menjadi bahan
informasi  bagi masyarakat umum dan
memberikan masukan kepada petani
diversifikas untuk dapat meningkatkan

penghasilan mereka dengan mengetahui



faktor  penyebab  dan
diversifikasi usahatani.

pendukung

TINJAUAN PUSTAKA

Sunyoto  (1998:40) menyatakan
pembangunan pertanian pada dasarnya
adalah  untuk
kehidupan masyarakat® dengan cara

memperbai ki~ kondisi

meningkatkan output dan spendapatan
mereka. Fokus utama terarah pada usaha
menjawab kelangkaan atau keterbatasan
pangan di pedesaan. Karena tidak hanya
diperlukan untuk mencukupi kebutuhan
pangan masyarakat desa tetapi * juga
masyarakat perkotaan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan
meneliti bagaimana diversifikasi usahatani
yangiterjadi di Desa Ratu Sepudak dalam
usaha untuk memenuhi kebutuhan pokok
sehari-hari. Dalam melakukan diversifikasi
usahatani’. petani melakukan pembagian
waktu, kefja dan lahan yang agar dapat
melakukan semua usaha fyang dimiliki.
Masing-masing " dari usahatani  tersebut
memiliki cara pengolahan,waktu kerja dan
lahan yang berbeda satu sama lainnya.
(1985:207-209 )

menyatakan bahwa pertanian diversifikas

Mubyarto

disebut sebaga pertanian campuran.
Diversifikas dalam arti sempit
mengusahan berbagai jenis tanaman atau

berbagai  jenis ternak atau  ikan.
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Misalnyaseorang petani menanam
padi+jagung+pisang, atau memelihara
kambing+bebek+ayam atau memelihara
ikan leletikan gurami. Diversifikasi dalam
arti luas meng-usahakan tanaman-ternak,
misalnya usaha ternak lembu+tanaman
jagung atau kombinasi dengan usaha ikan
mas.

Dalam arti luas ini paling tidak
kombinasi dari usaha dari tanaman+ternak,
atau ternak+ikan, atauikan+hutan, atau
tanaman+hutan. Dilihat dari ‘eutput usaha,
diversifikas dapat dibagi dua, yakni
diversifikasi horizontal dan diversifikasi
vertikal.  Usaha

memberikan output natural pertanian, yaitu

horizental  artinya
semua usaha divesifikas qayang telah
disebutkan di atas. Usaha vertikal bila
dalam satu usaha itu mempunyai output
natural + output pengolahan, misalnya
seorang pekebun sawit menjua buah TBS
dan menjual minyak sawit atau 'seorang
petani menghasilkan padi dan beras atau
tepung beras.

Adbdul Hakim (2008:107)
menyatakan bahwa keputusan petani untuk
menanam___jenis”™  tanaman  tertentu
dipengaruhi oleh makna yang diberikan
atas hasil panen dan pengalaman mereka
sebelumnya dalam mengelola tanaman
tersebut. Jka mereka melihat ada
kemungkinan surplus dari hasil panen dan
ada kemampuan dalam mengelola maka

mereka akan menanam tersebut.



Faktor produksi dalam usahatani
terdiri atas empat unsur pokok, yaitu tanah,
tenaga kerja, modal, dan pengelolaan.
Keempat faktor produks tersebut dalam
usahatani mempunyai kedudukan yang
sama pentingnya (Hernanto, 1988).

Daam menjelaskan permasalahan
tersebut, maka peneliti menggunakan teori
neoevolusioner. Tokoh teori iniFantara lain
adalah Gerhard Lenskiyyang menyatakan
bergerak. dalam
serangkaian, “bentuk masyarakat seperti

bahwa masyarakat

berburu,s” bercocok ;anam, bertani dan

masyarakat industri berdasarkan
bagaimana _cara mereka memenunhi
kebutuhan hidup mereka. Teori ini lebih
meélihat bahwa masyarakat bergerak ‘dari
tahap evelusi tetapi proses tersebut dilihat
secara  multilinear  artinya  bahwa
perubahan dipengaruhi oleh berbaga
faktor.. Meskipun ada kesamaan dengan
teori yang sebelumnya tetapi tidak semua
masyarakat berubah dalam arah dan
kecepatan yang sama.

Daam mempelgjari-konsep. dari
Lenski maka perlu juga mempelgari
konsep kunci dalam “pernyataan Lenski
yaitu adanya continuity, inovation dan
tersebut

mengarah pada adanya keberagaman dan

extinction. Ketiga elemen

kemguan di mana masyarakat menjadi
semakin beragam selagi proses diferensiasi
terjadi dan kemajuan terjadi tidak hanya

karena kondis hidup yang semakin
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membaik tetapi juga pada perkembangan
teknologi.

Berdasarkan Skripsi yang ditulis
oleh Muh. Zainuddin Badollahi mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosid dan IImu Politik
Universitas Hasanuddin. Penelitian ini
Mangsal ak,
Mangpagawe: Studi Makna Terhadap

berjudul Mangnguma,
Diverifikasi. Mata Pencaharian Komunitas
Desa Bontangan. Kecamatan Baraka,
Kiabupaten Enrekang.

Dalam skripsi ini dapat diambil
kesmpulan bahwa ! pada umumnya
penduduk di Desa Bontongan melakukan
beberapa pekerjaan seperti: sektor jasa
(PNS), pertanian, beternak, berkebun.
Pekerjaan yang dilakukan sebagai strategi
masalah-masalah ~ dalam
kehidupan ekonomi antara lain, untuk
hambatan-hamabatan

pemecahan

menanggulangi
dalam rangka mengembangkan pertanian,
dan untuk mengarahkan dan meningkatkan
pendapatan masyarakat dalam rangka
memenuhi _kebutuhan konsumsi, dan
membuats suatu program perbaikan dan
pengembangan |embaga perekonomian.
Namun.berbeda dengan penelitian
sekarang, karena peneliti memfokuskan
penelitian hanya pada diversifikas
usahatani bukan pada diversifikas atau
ragam mata pencaharian secara umumnya
seperti  bekerja sebagal Pns sekaligus
bertani. Metode yang digunakan juga
berbeda  yaitu peneliti sekarang

iv



menggunakan informan sebagai sumber
data yang nantinya akan dijadikan
pembahasan pada bab selanjutnya secara
persona atau informan kunci yaitu petani
diversifikasi.

Sgauh ini belum ada hasil
penelitian yang menunjukan diversifikas
usahatani pada penduduk Desa Ratu
Sepudak Kecamatan Galing«=Kabupaten
Sambas.

memiliki

Sehingga, .~ penditi  belum
perbandingan mengenai
penelitian yang terdahulu dengan

penelitian yang penel i.ti angkat sekarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Deskriptif dan dikaji dengan menggunakan
pendlitian kualitatif. Penelitian kuaitatif
adalah pendlitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang
didami aleh subyek penelitian. Misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan
lain-lain. Secara holistik, dan-dengan cara
deskripsi dalam. bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu kenteks khusus yang
adamaiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah. (dalam Lexy J.
Moleong 2013: 6).

Dari metode deskriptif tersebut
petani dapat mengetahui bagaimana awal
terjadinya diversifikasi, proses

diversifikass dan alasan  mengapa
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penduduk desa melakukan diversifikasi
usahatani dalam memenuhi  kebutuhan
pokok dengan cara melakukan wawancara
mendalam kepada petani diversifikasi.

Langkah-langkah yang dilakukan
dalam pendlitian ini antara lain: 1)
penelitian kepustakaan yaitu pencari
literatur dan teori-teori yang sesuai dengan
pendlitian=,yang akan diangkat Yyang
diperolenh dari “buku, artikel, skrips
maupun tesis yang berhubungan dengan
permasalahan 'yang ingin «diteliti. 2)
penelitian lapangan ( Field Researeh) yaitu
dengan cara memperoleh atau mencaridata
langsung ke lokas penelitian agar
informasi atau data tersebut relevan dan
peneliti bisa secara langsung melihat
kondisi dilapangan.

Lokas dan waktu penelitian adalah
di Desa Ratu Sepudak Kecamatan Galing
Kabupaten Sambas. Adapun aasan pendliti
mengambil lokasi tersebut dikarenakan
peneliti berpendapat bahwa pemduduk di
lokasi melakukan diversifikas usahatani
dalam memenuhi kebutuhan pokok yang
tidak terjadi pada desa-desa lainnya.
Sehingga ___peneliti tertarik untuk
mengetahui pola pembagian waktu,lahan
penyebab
diversifikas usahatani tersebut. Adapun
waktu dalam penelitian adalah dari bulan
februari 2015 sampai padamei 2015.

Subyek atau informan dalam

serta  faktor terjadinya

penelitian ini terdiri dari informan pangkal

Vv



dan informan kunci. 1). Istilah informan
pangkal atlau  ahli
Soehartono (2002:14) adalah mereka yang

mempunyai

menurut/unsur
pengetahuan mengenai
berbagai sector dalam  masyarakat,
mengintroduksikan data kepada peneliti
dan menghubungi informan lain yang ahli
tentang sector-sector masyarakat/unsur
kebudayaan yang ingin pengliti ketahui.
Dimana yang menjadi<informan pangkal
daam penelitian® ini adalah, Kepala
DesaRatu Sepudak, Sekretaris Desa Ratu
Sepudaks
dianggap berperan dalam kehidupan

Tokah : masyarakat' « yang

masyarakat tersebut. 2). Informan Kunci
dalam penelitian ini adalah * Penduduk
desa yang melakukan diversifikas usaha
tanil dalam.memenuhi kebutuhan pokok™ .
Informan  kunci dapat memberikan

informasi mengenai pengalaman,

tanggapan dan aasan  melakukan
diversifikasi usahatani.

Dalan penelitian ini  jumlah
informan kunci adalah 15~ orang. Akan
tetapi, penditi yang menjadi fokus
pembahasan dalam penelitian ini adalah 5
orang Yyang pendliti==anggap dapat
bekerjasama dengan baik, sukses dalam
melakukan diversifikasi usahatani dan
mempunyai diversifikasi usahatani |ebih
banyak dibanding petani lainnya.

Obyek dalam penelitian ini adalah
meliputi ggaaggala yang ada
dilingkungan manusia. Adapun objek pada
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penelitian ini adalah pola diversifikas
Usahatani yang diterapkan penduduk Desa
Ratu  Sepudak
Kabupaten Sambas.
Instrumen dalam pengumpulan data

Kecamatan  Galing

daam penelitian ini dibagi menjadi dua
bagian yaitu: Data Primer dan Data
Sekunder. 1). Data primer adalah peneliti
mendaptkan.data dari melakukan observasi
lapangan dan wawancara petani yang
mel akukan diversifikas“usahatani. 2.) Data
Sekunder didapat: melalui sumber buku,
skripsi, jurnal, artikel, tesis dan, media
sosiad yang berhubungan  dengan
permasalahan yang menjadi’ fokus dalam
penelitian ini yaitu diversifikasi usahatani
penduduk dalam memenuhis“kebutuhan
pokok.

Teknik pengumpulan data daam
penelitian  ini adalah
Wawancara  dan

Obsarvas,
Dokumentasiy' 1).
Observasi. yaitu peneliti mengumpulkan
data dengan melakukan pengamatan
langsung ke lokas pendlitian untuk
mengetahui 'secara langsung realitas yang
terjadi  dilapangan. Dengan observas
peneliti akan dapat mengetahui
bagaimanaaktivitas masyarakat Desa Ratu
Sepudak dan kenyataan-kenyataan yang
didami penduduk desa yang melakukan
diversifikas usahatani dalam pemenuhan
kebutuhan pokok. 2). Wawancara yaitu
Dalam pengumpulan data, pendliti
melakukan tanya jawab kepada informan

vi



yang dianggap mengetahui permasalahan
yang ingin diteliti. Memberikan pertanyaan
yang mendalam baik itu kepada informan
ahli yaitu Kepala Desa Ratu Sepudak,
Seketaris Desa dan tokoh masyarakat
maupun informan kunci yaitu petani yang
melakukan diversifikas secaralisan.
Dalam penelitian ini, jumlah
sampel yang peneliti ambil _berpedoman
pada pendapat yang .dikemukakan oleh
Ronny Hanitijo Seemitro (1994:105) yang
mengatakan, bahwa pada prinsipnya tidak
ada peraturan yang .tegas secara mutlak
menentukan beberapa peran  sampel
tersebut harus diambil dari populasi.
Namun pada®umumnya orang berpendapat
bahwa sampel yang berlebihan adalah
lebih baik.daripada kekurangan sampel.|3).
Dokumentasi yaitu Penelitian ini juga akan
menggunakan studi kepustakaan (studi
literatur) atau dokumentasi yang berasa
dari data penelitian terdahulu atau dari data
sumber-sumber pustaka yang lain yang
relevan dengan masal ah yang diteliti.
Dalam penelitian mengenai
diversifikas mata pencaharian ini, teknik
anadisis data yang “digunakan adalah
analisis kuditatif dimana dalam Miles dan
Huberman (dalam Sugiyono 2009: 246)
menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Adapun dalam teknik analisis data
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ini melalui 3 tahap yaitu: Reduksi Data (
data reduction), Penygjian Data ( Data
Display) dan Penarikan Kesimpulan (
verification). 1). Reduks data (data
reduction) adalah Reduksi Data adalah
merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting
penting, dicari tema dan polanya. 2).
Penygian=.Data (Data Display) vyaitu
penyagjian data ini.dapat dilakukan dalam
bentuk: uraian singkat,“bagan, hubungan
antar kategori: flowcard dan., segjenisnya.
Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa ‘yang
terjadi,” merencanakan kerfa selanjutnya
berdasarkan apa yang tefah dipahami
tersebut. 3) Penarikan Kesimpulan: (
Verification) adalah Adalah kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel.

Dalam .. penelitian  ini, teknik
keabsahan data yang digunakan adalah
teknik trianggulasi. Menurut Moleong
(2007: 330) triangulasi adalah teknik
pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk
keperluan  pengecekan atau  sebagai
pembanding terhadap data tersebut.
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PEMBAHASAN

A. Identitas dan Deskriptif Informan
bekerja  sebagai
seorang petani dan pola pikir untuk

Pengalaman

mengolah, menggarap, membagi waktu
dan sebagainya merupakan hal yang sangat
penting dan menjadi tolak ukur bagi petani
untuk dapat melakukan _diversifikas
usahatani. Abdul Hakim (2008:180)
menyatakan bahwa mayoritas téhaga kerja
tetap dalam melakukan © diversifikasi
usehatani' adal ah |aki-laki .

Peneliti menggunakan informan
sebagal bahan pembahasan dan akan
menguraikan®pendapatan yang diperoleh
informan  pada setiap usahatani yang
dikerjakan,. pembagian waktu dan lahan
dalam melakukan diversifikasi usahatani.
Sepefti halnya petani pedesaan pada
umumnya, kehidupan ekonomi masyarakat
tentunya mempunya berbagai _macam
hambatan’, dalam memenuhi  kebutuhan
pokok dan; upaya untuk-meningkatkan
perekonomian  dengan pendapatan:. yang
hasilkan. Diantara 5 informan sebagal
fokus penelitian adalah:

» Pak Sd (60 tahun) petani sukses

Pak Sd adalah salah satu petani
diversifikas yang telah sukses. Pak Sd
mempunyai 5 usahatani yang diantaranya
adalah padi sawah, karet, lada, kelapa
sawit dan beternak ayam. Kelima usahatani
tersebut  dilakukan untuk  memenuhi
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sehari-hari  dan
meningkatkan perekonomian. Pak Sd
adalah petani yang tidak tamat Sekolah

Dasar dan mempunyai 7 anak dari 1 istri.

kebutuhan  pokok

Dengan kondisi tersebut memotivas pak
Sd untuk tetap mempertahankan ke 5
usahatani tersebut.

Usahatani padi sawah adalah
pekerjaan=pokok pak Sd dan usahatani
yang turun temurun dilakukan. Usahatani
padi sawah tidak dilakukan setiap hari
hanya 3 kali ‘daam seminggu. Pak Sd
menyusahakan padi sawah dari tahun 1980
sampai 2015. Pak Sd dalam melakukan
usahatani padi  sawah

pengalanan dan ilmu yang diberikan

berdasarkan

orangtuanya ketika dahulu mengusahakan
padi sawah. Waktu yang digunakan untuk
mengusahakan padi sawah pada siang|hari
dengan perkiraan waktu 13.00-15.00 wib
dengan luas garagpan milik pribadi’ yaitu
5.001 M*“. tersebut maka penghasilan yang
didapat pertahun £800 kg bersih,

Selain padi.sawah karet merupakan
usahatani=_ pokok kedua bagi pak Sd.
Menyadap karet dilakukan pada pagi hari
dengan kisaran=waktu 05.00-09.00 wib
dengan luas lahan 5001 M. Akan tetapi
kepada
keadaan cuaca. Waktu yang digunakan

menyadap karet tergantung

hanya 3 kali dalam seminggu dengan
penghasilan menyadap 4 kg perhari.
Sehingga, jika harga karet sekarang Rp
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8.000,00 maka pendapatan pak Sd adalah
Rp 32.000,00/ hari.

Tanaman lada merupakan usahatani
yang paling berpengaruh bagi pak Sd. Luas
lahan milik pak Sd adalah 5001 M* dengan
berbagai varias umur lada. Akan tetapi,
berkebun lada merupakan usahatani
tambahan bagi pak Sd yang harganya
per/kg mencapa Rp 150.000,00°untuk lada
putih dan Rp 80.000,00°untuk lada hitam.
Dari luas lahan tersebut maka penghasilan
yang didapat pak Sd *30 juta /panen.
Pembagian waktu d.alam mengusahakan
ladaradalah biasa tergantung waktu luang
ketika selesal_melakukan pekerjaan pokok
seperti padi Sawah dan karet. Waktu:yang
digunakan hanya 1 atau 2 jam perhari.

Kelapa. sawit merupakan usahatani
tambahan bagi pak Sd. Dengan demikian
merawat kebun sawit dilakukan ketika ada
waktu' luang dan tidak setigp hari
dilakukan. Selain itu, kebun sawit.milik
pak Sd tidak jauh dari rumah sehingga
dengan mudah melakukan pemantauan.
Luas lahan sawit milik pak Sd adalah 5001
M* atau Y2 Ha dengan jumlah 150 batang
dan berumur 4 tahuns=-Dengan umur
tersebut, maka panen sawit dilakukan 2
minggu sekali dengan rincian pendapatan
Rp 700.000,00/panen. Pak Sd dalam
merawat sawit dilakukan pada waktu sore
dengan kisaran 15.00-17.00 ketika tidak
pergi ke sawah. Selain itu, waktu luang

juga men;] adi aternatif dalam
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mengusahakan sawit. Usahatani terakhir
yang dimiliki pak Sd adalah beternak
ayam.

Beternak ayam kampung telah 10
tahun diusahakan pak Sd. Hanya sgja,
usaha dibidang peternakan ini tidak dijual
dan hanya digunakan untuk memenunhi
kebutuhan keluarga. Selain hobi, beternak
ayam kampung juga tidak memerlukan
biaya yang besar“dibanding dengan jenis
ayam lainnya. Ketika peneliti melakukan
wawancara dic rumah pakSd, pendliti
memenukan kandang fyang tersusun rapi
dibelakang rumah. Jumlah kandang ayam
yang dimiliki pak Sd adalah 5 kandang
dengan setiap kandangnya 10 ekor ayam
kampung.

» Pak Mt (42 tahun).

Pak Mt mempunyai 3 anak dan 1
istri. Jumlah usahatani yang dimiliki' pak
Mt ada 4 yaitu padi sawah, karet, lada dan
kelapa sawit. Tidak jauh berbeda’dengan
petani padi sawah pada umumnya, padi
sawah merupakan. pekerjaan pokok yang
telah lama diusahakan. Pak Mt mempunyai
lahan garapan 5001 M#* milik sendiri.
Sehingga, _hasil-yang didapat sepenuhnya
milik pribadi. Pendapatan yang didapat pak
Mt dengan luas lahan tersebut adalah + 700
kg bersih. Waktu yang digunakan untuk
pergi kesawah adalah pada sore hari
dengan rincian jam 13.00-15.00 wib. Akan
tetapi, apabila musim penghujan tiba maka

tidak menutup kemungkinan
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mengusahakan padi sawah dilakukan pada
pagi hari. dengan begitu tidak adanya
pembagian waktu yang baku yang
diterapkan pak Mt dalam mengusahakan
berbagal usahatani yang dimiliki. Hal ini
juga tergantung kepada kemauan petani
untuk melakukan usahatani mana yang
diinginakan.

Pak Mt mula menyadap karet
tahun 2000 dan sampa sekarang masih
tetap diusahakan.=Terhitung 15 tahun pak
Mt menyadap karet gunauntuk memenuhi
kebutuhan
perlengkapan  dapur,

pokok : seperti - membeli
pakaian dan
keperluaan _lainnya. Meskipun ' harga
komoditi karet sekarang murah, akan tetapi
pak Mt masih tetap mengusahakannya
dengan alasan karet merupakan pekerjaan
pokok untuk dapat memenuhi kebutuhan
sehari-hari dan meningkatkan pendapatan
sehari-hari.

Waktu yang digunakan pak Mt
untuk Menyadap karet-adalah pada pagi
hari jam 05.00- 10.00 wib. Akan tetapi,
waktu tersebut tidak lah selalu tetap. Hal
ini dikarenakan jpak Mt berangkat lebih
awa dan bahkan |ebih lama.dibandingkan
waktu tersebut. Selain itu, pak Mt tidak
setiap hari menyadap karet. Faktor cuaca,
kualitas dan kuantitias batang latek juga
menjadi pertimbangkan untuk menyadap
karet setigp harinya. Jarak kebun karet
dengan rumah pak Mt 1 Km sehingga
untuk menyadap karet tidak memerlukan
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waktu yang lama ketika menggunakan
kendaraan bermotor.

Pak Mt mempunyai 5000 M* atau
% Ha lahan karet. Dengan luas lahan
tersebut, maka pendapatan yang diterima
pak Mt 5 kg/hari. Maka dengan harga karet
sekarang yaitu Rp 8.000,00 pendapatan
yang diterima pak Mt Rp 40.00,00. Dari
penghasilan., tersebut, jika hanya
mengandalkan karet untuk memenunhi
kebutuhan® sehari-hari “maka tidak akan
mencukupi saring dengan  harga
kebutuhan pokok yang semangkin, mahal.
Selain padi sawah dan karet pak Mt juga
memiliki kebun lada.

Pak Mt mengenal lada sekitar tahun
2007. Pada tahun 2007 hargakkomoditi lada
tidak semahal sekarang tahun 2015 yang
berkisar antara Rp 150.000,00 untuk jlada
putih dan Rp 80.000,00untuk lada hitam.
Faktor utama pak Mt mencoba : untuk
berkebun.. lada adalah ketidakeukupan
pendapatan padi sawah dan karet dalam
memenuhi kebutuhan pokok. Waktu yang
digunakan pak Mt untuk mengusahakan
dan merawat lada adalahjam 15.00-17.00
wib.

Pendapatan yang diterima Pak Mt
adaah £ 50 juta pertahun. Hanya sga
setigp tahun kualitas lada akan mengalami
Produktifnya lada telah
berumur 4 tahun untuk dapat menghasilkan

perubahan.

dangan umur maksimal 7 tahun. Berkebun
kelapa sawit bagi pak Mt merupakan
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pekerjaan tambahan untuk menambah
penghasilan keluarga. Pak Mt mengenal
sawit mulai dari tahun 2008. Pendapatan
dari panen kelapa sawit adalah Rp
600.00,00/panen yang dilakukan 2 minggu
sekali. Luas lahan kdapa sawit milik pak
Mt adalah 5000 M*.
» Pak Mry (138 tahun)

Pak Mry adalah Salah satu aparatur
Desa dibidang pembangunan. Selain
berprofesi sebagai* aparatur._ desa,, Pak Mry
juga merupakan salah satu penduduk yang
melakukén diversifikes usahatani, Pak
Mryimulai mengusahakan padi sawah pada
tahun 1990 yaitu hampir 24 tahun bersama
keéluarga dan"sampai sekarang masih;tetap
mempertahankan. Pak Mry mengusahakan
padi sawah pada waktu sore sekitar jam
13.00-16.00 wib. Luas lahan yang digarap
pek Mry untuk padi sawah adalah 5000
M#. Dengan luas lahan tersebut maka
penghasilan yang didapat pak. Mry
pertahun adalah +900 kg bersih.

Luas |ahan garapan-milik-pak Mry
adalah 5000 M*“. Akan tetapiy luas-lahan
tersebut memiliki varias umur yang
berbeda. Ketika penéiti-...melakukan
observas ke kebun karet melihat bahwa
batang karet ada yang produktif dan ada
yang tidak produktif. Penghasilan yang
diterima pak Mry selama menyadap karet
adalah 8 kg. Sehingga penghasilan yang
didapat hanya Rp 64.000,00 per/hari.
Untuk menghasilkan 8 kg tersebut pak Mry
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tidak melakukannya sendiri. la menyadap
karet bersama dengan istrinya. hasil yang
didapat tidak lah tetap. Hal ini tergantung
kepada keadaan cuaca dan banyaknya
batang karet yang menentukan banyaknya
latek yang didapat.

Luas lahan lada yang dimiliki pak
My adalah 5000 M#. Dari luas lahan
tersebut sebagian besar merupakan lada
yang telah berumur 4 tahun sehingga siap
menghasilkan. Dari luas lahan tersebut
mendapatkan 1200 batang tada. Jumlah
tersebut mempunyai 2variasi dengan 1000
batang lada berumur ‘4 tahun dan“isiap
untuk menghasilkan dan 200 batang lada
baru berumur 2 tahun, sehingga belum bisa
menghasilkan.

Pendapatan pak Mry  untuk
usahatani lada setiap tahunnya 20-50 juta.
Penghasilan yang didapat tidak lah selalu
sama setigp tahunnya. Selain karena faktor
umur lada, perawatan dari petani juga
menjadi faktor penting untuk menentukan
tinggi  rendahnya hasil
didapatkan. Waktu yang digunakan pak
Mry untuk mengusahakan'lada adalah pada
jam  06.00-10.00° wib ketika tidak
menyadap karet. Kehidupan ekonomi pak
Mry berubah membaik ketika
mengusahakan lada.

Pak Mry merupakan salah satu dari
10 penduduk yang melakukan usahatani di
Desa Ratu Sepudak. Jumlah kambing yang
dimiliki pak Mry 5 ekor dengan 3 kambing

lada yang
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betina dan 2 kambing jantan. Pak Mry
mulai beternak kambing pada tahun 2012
yang mana membeli 1 pasang kambing
kepada salah satu peternak kambing di
Desa Ratu Sepuadak. Sehingga, pada tahun
2015 jumlah kambing yang dimiliki pak
Mry adalah 5 ekor. Hal itu dikarenakan
setigp tahunnya kambing yang dimilikinya
melahirkan satu anak. Pak Mry.
» Pak Kn (50 tahun)

Pak Kn mempunyai. 5 anak dan 1
istri. Pendidikan pak Kn adalah tidak tamat
SD. Untuk dapat m.encukupi kebutuhan
sehari-hari maka melakukan diversifikasi
usahatani merupakan cara yang tepat bagi
pak Kn dalam memenuhi kebutuhan pokok
yang semangkin mahal.Adapun usahatani
yang kerjakan pak karnaen antara lain padi
sawah, karet, lada dan beternak sapi. pak
Kn pergi kesawah pada saat siang hari
dengan perkiraan jam 13.00-16.00 wib.
Akan tetapi, waktu yang digunakan pak Kn
tersebut tidak lah selalu pada siang hari
tergantung keadaan cuaca:

Pak Kn mempunyai™ lahan. padi
sawah seluas 5000 M*. Dengan luas lahan
tersebut maka setigp “tahunnya pak Kn
mendapatkan +600 kg gabah bersih. Dari
penghasilan tersebut akan mencukupi
kebutuhan pokok yaitu beras untuk tahun
berikutnya. Meskipun penghasilan yang
didapat terkadang tidak mencukupi untuk
kebutuhan pokok beras untuk musim
berikutnya.
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Karet merupakan mata pencaharian
pokok bagi pak Kn. Waktu yang digunakan
pak Kn untuk menyadap karet jauh
berbeda dengan petani karet pada
umumnya. Dengan berbekal sentar Pak Kn
mulai menyadap karet pada pertengahan
malam yaitu pada jam 03.00-07.00 wib.
Salah satu alasan pak Kn untuk menyadap
pada pertengahan malam adalah agar dapat
mengerjakan usahatani lain dan cepat
selesair dan latek yang ‘didapat akan lebih
banyak. Sehingga; waktu pagi digunakan
untuk. mengusahakan' pekerjaanlainnya
seperti padi sawah, lada maupun merawat
sapi. Ha ini lakukan dengan aasan jika
berangkat pada pertengahanmalam maka
latek yang didapat lebih  banyak
dibandingkan dengan dilakukannya pada
jam 05.00 wib.

Luas lahan karet milik Pak Kn
adalah 3000 M*. Penghasilan yang didapat
dari mengusahakan karet tidak tetap setiap
harinya. Biasanya pak Kn mendaptkan
hasil karet 7.kg dengan harga Rp 8.000,00.
Maka penghasilan yang didapat adalah Rp
56.000,00/hari. Hanya sgja pak Kn tidak
setiap hari__menyadap karet, terhitung
hanya 3 kali dadam seminggu. Sehingga,
penghasilan karet tidak sepenuhnya dapat
mencukupi  kebutuhan  pokok  yang
semangkin mahal.

Jumlah sapi yang dimiliki pak Kn
adalah 5 ekor dengan 3 sapi betina dan 2
sapi  jantan. Memula beternak  sapi

xii



dilakukan pak Kn sgjak tahun 2000 sampai
sekarang. Setigp tahun pak Kn menjud
sapi yang ia pelihara dengan kisaran umur
1-2 tahun. Hasil yang didapat pak Kn dari
menjual sapi adalah 8-12 juta tergantung
kepada perawatan dan berat sapi. Dalam
pemeliharaannya, pak Kn membangun
kandang yang bisa menampung 5 atau-7
sapi..
» Pak Mdr (33 T.ahun)

Padi sawah” adalah usahatani "yang
tidak bisa dipisahakan dari penduduk Desa
Ratu Sepudak. Méngusahakan padi ‘sawah
telah lama dikerjakan pak Mdr sgjak tahun
2001 sampai sekarang tahun 2015.
Pembagian waktu yang digunakan pak Mdr
untuk mengusahakan padi sawah adalah
pada sore.hari dengan rincian jam 13.00-
16.00 wib. Waktu sore digunakan pak Mdr
untuk padi sawah dikarenakan waktu pagi
digunakan untuk menyadap karet ataupun
untuk merawat kebun lada. Pak Mdr
mempunyai luas lahan.padi sawah 1667
M%. Luas: lahan tersebut . semuanya
ditanami padi sawah. Dari luas lahan
tersebut mendapatkan penghasilan 800 kg
bersih gabah setiap tahtnnya.

Usahatani kedua yang diusahakan
pak Mdr adadah menyadap karet.
Menyadap karet adalah usahatani turun
temuran yang sampa sekarang tetap
diusahakan pak Mdr. Mengusahakan karet
mulal di lakukan pak Mdr pada tahun 2000
yaitu satu tahun lebih dulu dari mencoba
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mengusahakn padi sawah. Waktu satu
minggu hanya 3 kali pak Mdr menyadap
karet. Hal ini dikarenakan kualitas dan
kuantitas latek akan berubah jika dilakukan
setiap hari. Selain itu, faktor cuaca yaitu
musim penghujan juga menentukan pak
Mdr untuk menyadap karet. Pagi
merupakan waktu yang tepat bagi pak Mdr
untuk menyadap karet dengan rincian
waktu jam 05.00-09.00 wib. Luas lahan
yang dimilik pak Mdr“adalah 1667 M*.
Dari luas lahan #tersebut pak munandar
mendapatkan 5 kg latek dengan harga Rp
8000/  kg.
menyadap karet Rp 40:000,00. Hasl
tersebut tergolong kecil dengan waktu

Maka ' penghasilan “dari

kerjayang relatif lama

Sadlah satu usahatani tambahan
yang juga berpengaruh terhadap kehidupan
ekonomi pak Mdr adalah usahatani
dibidang perkebunan vyaitu lada' Pada
tahun... 2002 pak Mdr
mengusahakan lada dengan luas lahan 1

memulai

borong atau.1667.M*. Luas lahan yang
digunakan merupakan milik' sendiri. Dari
[uas lahan tersebut pak Mdr setiap tahun
bisa menghasilkan 20-30 juta panen/tahun.
Setigp hasil panen yang didapat tidaklah
tetap dan hal ini tergantung kepada
perawatan dan umur lada.

Selain padi sawah, karet dan lada
pak Mdr juga mempunya usahatani
lainnya tanaman holtikulutra yaitu kacang
panjang.Luas lahan yang digunakan pak
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Mdr untuk berkebun kacang panjang
adalah 1 borong atau 1667 M*. Akan
tetapi, luas lahan tersebut tidak semua
ditanam kacang panjang. Dari luas lahan
tersebut maka pendapatan yang diterima
pak Mdr adalah Rp 500.00,00 /panen.
Dalam setahun pak Mdr dapat menanam 3
kali kacang panjang dengan lahan yang
sama. Umur kacang panjang=3-4 bulan
dimulai dari penanaman sampa masa

panen.

B. Pola# Pembagian Waktu = dalam
Melakukan Diversifikasi Usahatani
Pembagian waktu yang pas dalam
melakukan berbagai usahatani merupakan
sadlah satu faktor utama untuk dapat
melakukan usahatani.
Pembagian waktu yang tepat akan

diversifikasi

mempengaruhi  tingkat pendapatan dan
kesgjahteraan petani. Dari 5 informan yang
telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan
bahwa waktu pagi digunakan petani untuk
menyadap 'karet dengan—rincian " waktu,
06.00-0.10.000. Merawat "lada - tidak
dilakukan penduduk setigp hari. Selain
waktu musim penghujan;=waktu sore juga
dengan rincian waktu 15.30-17.00 wib
ataupun pagi ketika tidak menyadap karet.
merupakan waktu yang biasa dilakukan

petani diversifikasi untuk merawat lada.
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Tabe 1
Pembagian waktu kerja 5 informan diversifikasi u
Usahatani penduduk Desa Ratu Sepudak
Kecamatan Galing Kabupaten Sambas

No | Jenis usahatani Waktu yang
digunakan
1 Padi Sawah 13.00-16.00
2 Karet 06.00-10.00
3 Lada 07.00-10.00
4 Kelapa Sawit 07.00-10.00
5 Kacang Panjang 16.00-17.00
6 Beternak Sapi 16.00-17.00
7 Beternak Ayam 16.00-17.00

Sumber data‘=diolah peneliti, maret 2015

C. Tingkat

Kesg ahteraan I nforman

Pendapatan dan

Dari 5 furaan infroman yang
peneliti. wawancari, ' pendapatan®._yang
didapat = dari
usahatani tidak jauh berbeda. Hal ini
dikarenakan beberapa faktor diantaranya

melakukan diversifikas

addah luas lahan yang relatif sama,
pembagian waktu dan lahan yang sama,
sistem pengolahan yang masih bersifat
tradisional, pengetahuan petani dalam
mengelola usahatani yang masih kurang
serta peran penyuluh lapangan yang masih
kurang.- Dart 5 informan tersgbut, maka
peneliti akan menguraikan pendapatan dari
usahatani yang dimiliki secara umumnya.

Dari hasil wawanCara dan observasi
peneliti—dilapangan bahwa pendapatan
yang diterima petani dari mengusahakan
padi sawah relatif sama. Pendapatan yang
didapat antara 700- 900 kg bersih dengal
luas lahan yang digarap diantara 1667-
5.001 M“,
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Pendapatan yang diterima petani
dari menyadap karet adalah 5 sampai 8 kg
dengan harga karet Rp 8.000,00. Dapat
dismpulkan bahwa pendapatan yang
diterima petani Rp 40.000 sampai Rp
64.000,00. Dari pendapatan tersebut tidak
dapat sepenuhnya memenuhi kebutuhan
keluarga.

Pendapatan dari usahatani lada
adalah 30-40 juta/panen setigp tahunnya
dengan luas lahan 1667-5000"M*. Salah
satu  faktor tersebut’, karena lada
mempunyai harga leaI yang tinggi dan
hasil:panen tersebut bersifat musiman yaitu
satu tahun sekali.

Hasil™wawancara dengan petani
kelapa sawit_yang baru 4 tahun memulai
usahanya-bahwa pendapatan yang didapat
antara RP 600.000- 700.00 dengan luas
lahan 5000 M“ . Selain itu, untuk tanaman
holtikultura seperti kacang panjang rata-
rata pendapatan yang didapat Rp 500.000-
700.00/ ' panen. Usahatani dibidang
peternakan "ipetani mendapatkan- Rp Rp
8.000.00- 10.000.000 jika" isapi «telah
berumur 1-2 tahun.

Tabel 2
Pendapatan 5 Petani Diversifikasi Usahatani Desa
Ratu Sepudak Kecamatan Galing Kabupaten

Sambas

No Jenis Luas —| Hasil/panen
Usahatani lahan M2

1 Padi sawah | 1667-5000 700-900 kg

karet 1667-5000 Rp 40.000-

64.000
lada 1667-5000 Rp 30.000.00-
40.000.000
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Keapa 5000 Rp 600.000-
sawit 700.000
Kacang 1667 Rp 500.000
panjang
Beternak 1667 Rp
sapi 12.000.000/ekor

Sumber data: diolah oleh peneliti, maret 2015

D. Faktor Pendukung Kegiatan
Ekonomi Diversifikas Informan
1. Ekonomi
Mempunyai = ragam  pekerjaan
sekaligus merupakan suatu hal yang tidak
mudah  untuk* dikerjakan®. sebagian
masyarakat baik yang tinggal di perkotaan
maupun pedesaan. Akan tetapi, melakukan
usahatani sekaligus merupakan hal yang
biasa dilakukan penduduk yang bermukim
di = Desa Ratu Sepudak: . Melakukan
diversifikasi usaha tani bukan merupakan
ha yang baru bagi penduduk Desa Ratu
Sepudak. Kurang lebih 20 tahun penduduk
desa melakukannnya. Faktor utama yang
menyebabkan penduduk desa melakukan
diversifikas  usahatani tersebut adalah
faktor ekenomi.

Alasan = utama Kketergantungan
penduduk Desa Ratu Sepudak pada tiga
usahatani==pokok tersebut adalah
penghasilan ketika hanya melakukan satu
usahatani  tidaklah

kebutuhan pokok. Sehingga mencoba

bisa  mencukupi

mengusahakan usahatani tambahan seperti

beternak, sawit maupun  tanaman

holtikultura lainnya.  Ha ini  juga
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dikarenakan harga komoditas yang
diusahakan juga murah.

Ketergantungan terhadap berbagai
usahatani yang dimiliki dikarenakan
penduduk desa tidak ingin hanya
bergantung kepada satu usahatani sgja. Ini
dikarenakan apabila hanya menganda kan
satu  usahatani, seperi padi sawah maka
ketika panen gagal masyarakat-tidak bisa
untuk memenuhi kebutuhan makan
a. Kondisi Tanah'yang Subur

Kondis  tanah". yang  subur
merupakan salah satu dari faktor penduduk
desa: untuk = melakukan diversifikasi
usahatani. Kecocokan jenis tanah dengan
jenis tanaman padi sawah, Kkaret, ;lada,
kelapa sawit dan kacang panjang menjadi
sadlah satu faktor
termotivasi untuk melakukan diversifikasi
usahatani.

Dari ragam usahatani tersebut, lada

penduduk Desa

merupakan tanaman yang paling.cocok
dan bernilai jual tinggi-yang ada di Desa
Ratu Sepudak. Sedangkan-untuk desa-desa
mengusahakan - lada
penduduk desa: setempat memerlukan

lainnya,  untuk

perawvatan yang rutin...mulai  dari
penanaman yang sulit untuk tumbuh
sampai kepada panen. Hal ini dikarenakan
lahan yang ada di Desa Ratu Sepudak |ebih
subur dibanding dengan desa lainnya di

Kecamatan Galing.
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b. Meminimalkan Resiko
Ketergantungan  petani  untuk
melakukan diversifikasi usahatani sesuai
dengan kondis dan potensi desa. Sangat
jauh berbeda dalam beberapa aspek ketika

penduduk  desa  tidak melakukan
diversifikass usahatani dan  setelah
melakukan diversifikas usahatani.

Masing-masing usahatani yang mereka
miliki dapat memenuhi kebutuhan pokok
sesual dengan penghasilan yang didapat.

Usahatani #padi sawah, difokuslah
penduduk desa untuk memenuhi kebutuhan
makan tanpa harus dijual. Pendapatan karet
digunakan penduduk desauntuk memenuhi
kebutuhan pokok selain beras. Diantaranya
cabe, garam, membeli sayur dan pelengkap
kebutuhan pokok lainnya. Pendapatan dari
panen lada mereka gunakan untuk
memenuhi  kebutuhan tambahan seperti
membeli motor dan memperbaiki rumah.
Sedangkan untuk usahatani tambahan
seperti kelapa sawit, tanaman holtikultura
dan beternak merupakan tambahan dari
pekerjaan pokok. Selain itu, mempunyai
ragam mata pencaharian akan
meminimalkan.resiko jika salah satu daru
usahatani yang dimiliki gagal panen.
Sehingga, kebutuhan pokok akan selau
terpenuhi
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E. Hambatan Melakukan Diversifikas
Diversifikas Usahatani
a. Kurangnya modal

Dalan melakukan pemeliharaan,
agar padi sawah menghasilkan padi yang
berkualitas, penduduk Desa Ratu Sepudak
menggunakan penyemprotan hama
tanaman rutin. Pengemprotan hama
tanaman padi sawah dan lada tersebut
biasanya dilakukan satu bulan sekali
selama setahun. .Biaya yang dikeluarkan
juga tidaklah sedikit karena harga untuk
membelistacun hama.pada padi sawah dan
ladai juga tergolong mahal. Selain itu,
untuk menunjang kesuburan usahatani padi
sawah juga memerlukan pupuk yang rutin.
Pemberian  pupuk ini dilakukan 2kali
setahun.Dari  ketiga usahatani tersebut,
biaya pembelian bibit dan perawatan lada
tergolong mahal. Selain harus menyiapkan
untuk "biaya untuk pembelian bibit dan
perawatan seperti pupuk dan racun_hama,
penduduk juga harus pengeluarkan biaya
untuk membeli lanjaran.

Secara sederhana dapat dikatakan
bahwa masalah yang dihadapi penduduk
Desa Ratu Sepudak “dalam__melakukan
usahatani tersebut terletak pada belum
seimbangnya upaya yang dilakukan petani
dengan pendapatan yang mereka dapatkan
pada saat panen. Hal ini biasanya terjadi
dikarenakan faktor perubahan cuaca yang

terjadi dan kurangnya perawatan terhadap
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ketiga usahatani tersebut. Faktor cuaca
sangat menentukan keberhasilan usahatani
b. Faktor kurangnya keahlian
dalam melakukan pengelolaan.
Berdasarkan pengamatan dan hasil
wawancara dengan beberapa petani yang
menyatakan secara umum bahwa keahlian
baik itu pada teori maupun prakteknya
dalam mengelola usahatani tergolong
kurang.

Pada umumnya pela pikir petani di
Desa Ratu Sepudak bekerja*hanya untuk
memenuhi kebutuhan pokok saja dan tidak
untuk menabung untuk 'masa depan. Hal ini
terlihat” pada penduduk®™ desa yang
mengusahan padi sawah yang hanya untuk
memenuhi  kebutuhan pokek  makan.
Pendapatan karet hanya cukup untuk
membeli kebutuhan pokok dan sedangkan
lada meskipun nilai jua tinggi [tetapi
bersifaa musiman setahun sekaii' Dari
ketiga usahatani tersebut, pada umumnya
petani  bekerja. hanya berdasarkan
pengalaman dan turun menurun dari orang-
orang terdahulu seperti kerabat dekat yang
lebih dulu mengenal usahatani tersebut.

c. Modernisas pertanian tanpa
disertai bimbingan dan
penyuluhan
Meskipun tidak didapat dipungkiri

telah tersedianya adat-alat teknologi
pertanian  seperti  traktor dan adat
penggiling padi sawah, tetapi petani hingga
sekarang masih tetap melakukan kegiatan-
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kegiatan pertanian dengan cara tradisiona
seperti yang mereka ketahui  dari
pendahulu mereka.

Alat-alat yang mereka gunakan
masih bersifat tradisiona seperti masih
menggunakan cangkul untuk membajak
sawah dan parang untuk membersihkan
lahan yang ingin ditanami. Selain .itu,
pemberiaan pupuk, sistem pengolahan dan
perawatan yang dilakukan juga masing
mempertahankan «Cara-cara |ama. "Pada
umumnya penduduk masih takut untuk
menanggung resiko j?ka mereka mencoba
untuk menerapkan cara pengolahan dan
dat-aat teknolgi pertanian yang dapat
mempermudah pengolahan. Untuk itu
diperlukan peran penyuluh lapangan untuk
momotivasi. dan memberikan pemahaman
kepada petani mengenai cara penggunaan
alat teknologi pertanian seperti traktor,

pupuk'dan racun pembasmi hama.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pada umumnya penduduk Desa Ratu
Sepudak  melakukan  diversifikas
usahatani pokok vyaitu padi sawah,
karet dan lada. Selain itu, usahatani
tambahan mereka adalah berkebun
kelapa sawit, beternak ayam,sapi dan
tanaman holtikultura dalam upaya
memenuhi  kebutuhan pokok sehari-
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hari. Hanya sgja, usahatani tambahan
tidak semua  penduduk  desa
melakukannya. Hal ini dikarenakan
faktor modal yang kurang, lahan yang
sempit dan kemauan petani untuk
mencoba mel akukan pengol ahan.
Diversifikas  usahatani  dilakukan
dengan tujuan untuk memecahkan
masalah-masalah ekonomi antara lain
untuk meningkatkan pendapatan dan
menanggulangi  hambatan-hambatan
daam mengembangkan, pertanian
guna memenuhi | kebutuhan, pokok
sehari-hari.
Ketiga usahatani yang.diusahakan padi
sawah, karet dan lada bagi penduduk
Desa Ratu Sepudak merupakan usaha
turun-temurun  yang telah menjadi
budaya bagi penduduk desa. Hal ini
terlihat dari setigp tahun penduduk
desa tetap mengusahakan ketiga
usahatani tersebut.

Hambatan-hambatan yang didapatkan

petani diversifikasi dalam

meningkatkan produktivitas usahanya
antaralain:

a. Kurangnya modal untuk
melakukan pengelolaan secara
maksimal dalam  melakukan
usahatani bidang pertanian dan
perkebunan.

b. Keahlian penduduk desa dalam
mengelola usaha tani yang masih

kurang maksimal.
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c. Penyuluhan dan  bimbingan

pertanian yang minim

B. Saran
1. Melakukan diversifikasi usahatani
merupakan salah  satu  inigatif
penduduk desa untuk dapat bertahan
daam memenuhi kebutuhan pokek
yang semangkin meningkat. Sehingga
mempunyai ragam usahatani
merupakan sebuah kebutthan 'yang
harus dilakukan. Hanya sgja, usaha
tanifyang dikelola tidak semuanya
maksimal karena peralatan dan pola
usahatani _yang masih minim ilmu
pengetahuan. Sehingga, perlunyasuatu
kerja sama yang baik antara petani
diversifikas  dengan  pemerintah
daerah dalam upaya untuk
meningkatkan produktifias usahatani
dengan memberikan bantuan yang
diperlukan petani dilapangan.

2. Bagi' pemerintah, dapat memberikan
bantuan yang diperlukan._ petani di
lapangan! Dalam ha " ;ini dapat

dat-alat

teknologi guna untuk-—meningkatkan
hasil  usahatani

memberikan bantuan

dan  membantu
meningkatkan  pendapatan  petani.
Selain  itu, bantuan dalam ha
penyedian racun tanaman, pupuk dan
adanya penyuluh lapangan sangat di
harapkan petani. Memberikan

motivasi dan saran dalam
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memperbaiki pola tanaman agar dapat

meningkatkan penghasilan dan

memperbaiki  kehidupan  ekonomi

penduduk desa.
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